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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konsep Pembelajaran

1. Hakikat Pembelajaran

Menurut Sidiq dkk, pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan siswa yang belajar.
 Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang mempengaruhi untuk mencapai tujuan.

Hakekat belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada diri individu yang belajar. Oleh karena itu pada prinsipnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber belajar, baik sumber yang didesain maupun yang dimanfaat. Belajar juga mengandung pengertian terjadinya perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perubahan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap. Belajar juga dapat didefinisikan sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktifitas, praktik dan pengalaman.

Uraian di atas dapat diketahui bahwa kondisi pembelajaran dalam pendidikan formal harus mampu memaksimalkan peluang bagi siswa untuk berlangsungnya interaksi yang hakiki bukan sekedar menyampaikan pengetahuan dan membentuk keterampilan saja yang dipergunakan, maka akan menurunkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas belajar, meskipun tidak semua perubahan termasuk kegiatan belajar misalnya perubahan fisik, mabuk, gila dan sebagainya.
2. Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.

Hasil belajar menurut Sugandi adalah merupakan refleksi keleluasaan, kedalaman, dan kekompleksitasan yang digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik penilaian tertentu. Untuk mengetahui seberapa penyampaian hasil belajar yang diperoleh individu (siswa) harus dilakukan suatu penilaian.
 

Berdasarkan Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Menurut Sudjana hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran.
 Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
 Proses belajar mengajar dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Pembelajaran dikatakan berhasil bila sebagian besar peserta didiknya mengalami peningkatan prestasi belajar sesuai keteraturan lembaga pendidikan.

Hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam membentuk angka.
 Belajar suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara ralatif konstan dan berbekas.

Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.  Peranan hasil belajar yaitu:

a. Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan belajar siswa setelah mengikuti PBM (Proses Belajar Mengajar) dalam jangka waktu tertentu. 

b. Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah siswa diberikan program perbaikan, pengayaan, atau menjelaskan pada program pengajaran berikutnya. 

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa yang mengalami kegagalan dalam suatu program bahan pembelajaran. 

d. Untuk keperluan supervisi bagi kepala sekolah dan penilik agar guru lebih berkompeten. 

e. Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan sebagai bahan dalam mengambil berbagai keputusan dalam pengajaran. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran IPS yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Susilo, dkk adalah program pendidikan yang mengintegrasikan secara inter disiplin konsep ilmu ilmu sosial dan humaniora. Ilmu pengetahuan sosial lahir dari keinginan para pakar pendidikan untuk membekali para siswa supaya nantinya mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga.

Sedangkan menurut Nasution dalam Susilo, Ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam lingkungan sosialnya.

Dalam KTSP disebutkan IPS mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 
Sardjiyo mengungkapkan bahwa pengertian IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan.

Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmuilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk kepentingan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.
 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari berbagai kehidupan sosial yang kajiannya mengintegrasikan bidang-bidang ilmu sosial serta mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. Pembelajaran IPS merupakan upaya menerapkan teori, konsep, dan prinsip ilmu sosial untuk menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah sosial yang secara nyata terjadi di masyarakat, dengan upaya ini pembelajaran IPS dapat melatih keterampilan para siswa baik keterampilan fisik maupun kemampuan berpikirnya dalam mengkaji dan mencari pemecahan dari masalah sosial yang dialaminya. 

Secara keseluruhan, tujuan yang harus dicapai dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut: 

a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat 

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentififikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat 

c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian 

d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut 

e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi.
 
Menurut kurikulum IPS, pendidikan IPS di SD bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai nilai sosial dan kemanusiaan 

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Menurut Sardiyo, pada mata pelajaran IPS SD ruang lingkupnya meliputi aspek aspek sebagai berikut: 

a. Manusia, tempat dan lingkungan 

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan 

c. Sistem sosial dan budaya 

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
 
Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran IPS di atas, penulis akan melaksanakan penelitian dengan aspek perilaku ekonomi dan kesejahteraan dengan kajian materi kerjasama di lingkungan Sekolah.
B. Model Problem Based Instruction
1. Pengertian

Arends dalam Trianto menyatakan, Problem Based Instruction adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa dalam menyelesaikan permasalahan otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri).
 

Model ini dirancang agar siswa berperan aktif dalam sebuah pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran yang mandiri. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan dijadikan bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta dapat dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemempuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual.

Model Problem Based Instruction merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada suatu permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. 

Problem Based Instruction dirancang untuk mencapai tujuan tujuan seperti menyelidiki, memahami dan membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri. Pengembangan keterampilan kerjasama di antara siswa dibutuhkan dalam pelaksanaan Problem Based Instruction untuk menyelediki masalah secara bersama. Siswa diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif dengan tujuan membuat mereka berpikir tentang masalah dan jenis informasi yang yang mereka diperlukan. 

2. Tujuan Problem Based Instruction

Menurut Meltzer tujuan PBI adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat menyelidiki secara sistematis suatu pertanyaan atau masalah. Dengan berpartisipasi dalam aktivitas aktivitas berbasis masalah yang telah tersusun rapi, siswa belajar bagaimana memecahkan masalah masalah yang sama dengan cara yang komprehensif dan sistematis.

PBI mengembangkan pembelajaran yang self directed. Dengan bertanggung jawab atas investigasi mereka sendiri, siswa belajar bagaimana untuk mengatur dan mengontrol cara belajar mereka sendiri. Problem Based Instruction dapat dijadikan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri. 

Siswa harus mengansumsi, mengumpulkan informasi, menginterpretasi data, menginferensi, menganalisis, dan mengevaluasi. Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah, keterampilan berpikir dan perlibatan siswa dalam pengalaman nyata. Model ini dapat digunakan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep konsep penting. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based Instruction merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah dengan cara kerja ilmiah. Masalah masalah yang dikaji dan diselesaikan dalam model ini adalah masalah masalah yang otentik, dalam penyelesaian permasalahan itu, siswa membutuhkan penyelidikan secara langsung dengan menggunakan dasar-dasar pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 

3. Karakteristik Problem Based Instruction
Strategi-strategi Problem Based Instruction memiliki beberapa karateristik umum, karateristik tersebut antara lain:

a. Pembelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau satu pertanyaan yang nantinya menjadi vocal point untuk keperluan usaha usaha investigasi siswa. 

b. Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah masalah dan memburu pertanyaan-pertanyaan. Tanggungjawab sangat penting, baik secara instruksional maupun secara motivasional, karena siswa dalam pelajaran pelajaran berbasais masalah secara literal melakukan learning by doing. 

c. Guru dalam pembelajaran berbasis masalah berperan sebagai fasilitator. Sebagai kebalikan dari model model yang lebih berorientasi pada konten (content orinted models) dimana guru secara aktif menyebarkan informasi, pembelajaran berbasis masalah justru mengharuskan guru untuk lebih membantu secara tidak langsung dengan mengemukakan masalah atau pertanyaan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bermanfat. 

Sedangkan para pengembang Problem Based Instruction, Gordon dkk dalam Arends menjelaskan bahwa Problem Based Instruction memiliki fitur-fitur khusus sebagai berikut:
 

a. Mengajukan permasalahan atau issue fenomena dan pertanyaan yang ada di kehiduan nyata. Problem Based Instruction menggunakan masalah yang berpangkal kehidupan nyata siswa di lingkungannya. Masalah yang diberikan hendaknya mudah dipahami siswa sehingga tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan penyelesaian siswa, selain itu masalah yang disusun mencakup materi pelajaran disesuaikan dengan waktu, ruang dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

b. Adanya keterkaitan atar disiplin ilmu. Apabila Problem Based Instruction diterapkan pada pembelajaran mata pelajaran tertentu, hendaknya memilih masalah yang autentik sehingga dalam pemecahan setiap masalah siswa melibatkan berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Penyelidikan autentik Problem Based Instruction mewajibkan siswa melakukan penyelidikan autentik menganalisis dan merumuskan masalah, mengansumsi, mengumpulkan dan menganalisis data, bila perlu melakukan eksperimen, dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah. 

d. Menghasilkan produk dan memamerkanya. Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. 

e. Kolaborasi. Pengajaran berdasarkan masalah dicirikan siswa yang bekerja sama satu dengan yang lain, paling sering berpasangan.

4. Kelebihan Problem Based Instruction
Kelebihan dari Problem Based Instruction adalah model ini memberikan siswa kesempatan untuk melaksanakan kerja ilmiah yang lebih banyak melalui kegiatan inkuiri, model pembelajaran ini berorientasi kepada kerja ilmiah siswa. Siswa dilibatkan dalam pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran yang mandiri, dimana siswa dituntut untuk mencari sendiri pengetahuan mereka dari berbagai sumber belajar, baik melalui buku, pengamatan, maupun lingkungan, guru tidak menjadi satu satunya sumber belajar siswa, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan tidak monoton dan menyenangkan karena siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam Problem Based Instruction, peran guru adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog, guru berperan untuk mengarahkan, membimbing, dan memfasilitasi siswa untuk melaksanakan kerja ilmiah dalam pembelajaran IPS, guru memberikan kesempatan siswa untuk melakukakan proses inkuiri melalui masalah masalah yang akan menantang minat siswa untuk menyelesaikan masalah dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

Yazdani dalam Nur menyatakan kelebihan kelebihan penggunaan Problem Based Instruction, kelebihan-kelebiahn itu antara lain:

a. Menekankan pada makna, bukan fakta 

PBI mengkondisikan siswa terlibat langsung dengan suatu pembelajaran bermakna. Guru menggantikan ceramah dengan forum diskusi, pembimbingan, dan pengamatan lapangan. 

b. Meningkatkan pengarahan diri. 

PBI mengkondikan siswa untuk merasa bertanggung jawab dengan pembelajaran mereka sendiri, dikarenakan siswa sendiri yang berusaha keras untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi. 

c. Membentuk Pemahaman lebih tinggi dan pengembangan keterampilan yang lebih baik .
d. Siswa dapat berlatih pengetahuan dalam konteks fungsional, sehingga diharapkan mereka akan lebih baik dalam penerapan pengetahuan dan keterampilan itu dalam bekerja kelak 

PBI sebagai sebuah model pembelajaran memiliki beberapa kelebihan yakni, (1) nyata dengan kehidupan sehari hari siswa (2) memupuk sifat inquiry siswa, (3) retensi konsep menjadi kuat, (4) memupuk kemampuan problem solving Model pembelajaran (5) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Jauhar menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran PBI antara lain (1) siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar benar diserapnya dengan baik, (2) siswa dilatih untuk bekerja sama dengan siswa lain, (3) siswa dapat memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber.
 

Menurut Arends, PBI merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan suatu permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.

5. Penerapan Problem Based Instruction
Penerapan Problem Based Instruction terdiri dari lima tahap utama, yang dimulai dengan guru mengorientasikan siswa kepada situasi masalah yang autentik dan diakhiri dengan penyajian karya dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Tahap Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Problem Based Instruction

	Tahap 1

Orientasi siswa kepada masalah
	:
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena, demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilihnya 

	Tahap 2

Mengorganisasi siswa untuk belajar
	:
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

	Tahap 3

Membimbing Penyelidikan Kelompok
	:
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan percobaan, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah secara kelompok 

	Tahap 4

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	:
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya 

	Tahap 5

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	:
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses proses yang mereka gunakan 


Menurut Ibrahim, di dalam kelas PBI, peran guru berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru didalam kelas PBI antara lain sebagai berikut:
 

a. Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah autentik, yaitu pada masalah kehidupan sehari hari; 

b. Memfasilitasi atau membimbing penyelidikan misalnya melakukan pengamatan atau melakukan eksperimen atau percobaan; 

c. Memfasilitasi dialog siswa; dan 

d. Mendukung belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBI merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menuntut siswa untuk berpikir ke tingkat lebih tinggi dalam memecahkan masalah, masalah yang dikaji dan diselesaikan adalah masalah yang otentik yang menjadikan pembelajaran siswa adalah pembelajaran bermakna, bukan hanya sekedar hafalan konsep semata. 

C. Materi Kerja Sama di Lingkungan Sekolah

Materi kerja sama di lingkungan Sekolah terdiri dari beberapa kegiatan antara lain sebagai berikut:

1. Tugas Piket

Selain belajar di kelas, siswa juga diberikan tugas kerja sama dalam membersihkan ruangan kelas sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut tercantum dalam tugas piket siswa.

2. Lomba Kebersihan Kelas

Di lingkungan sekolah terdapat banyak perlombaan antara lain yaitu lomba kebersihan kelas. Kelas yang ditentukan sebagai kelas pemenang biasanya akan diberikan hadiah oleh panitia perlombaan sesuai dengan kategori atau kriteria perlombaan.

3. Belajar Kelompok

Dalam kegiatan belajar, seringkali siswa yang kemampuannya kurang tidak memberikan respon atau tanggapan dari pertanyaan yang diberikan baik oleh guru maupun temannya. Untuk mengantisipasi hal tersebut, biasanya siswa diintruksikan untuk belajar kelompok.

4. Kerja Sama Dalam Olahraga

Kerjasama dalam olahraga dilaksanakan di dalam tim olahraga masing-masing. Hal ini dlakukan untuk memupuk jiwa kebersamaan dan tanggungjawab serta sikap saling menghargai satu sama lain.

5. Membuat Majalah Dinding

Majalah dinding adalah salah satu jenis media komunikasi massa tulis yang paling sederhana. Disebut majalah dinding karena prinsip dasar majalah terasa dominan di dalamnya, sementara itu penyajiannya biasanya dipampang pada dinding atau yang sejenisnya. Prinsip majalah tercermin lewat penyajiannya, baik yang berwujud tulisan, gambar, atau kombinasi dari keduanya. Dengan prinsip dasar bentuk kolom-kolom, bermacam-macam hasil karya, seperti lukisan, vinyet, teka-teki silang, karikatur, cerita bergambar, dan sejenisnya disusun secara variatif. Manfaat majalah dinding adalah sebagai Media komunikasi, Wadah kreativitas, Menumbuhkan kebiasaan membaca, Pengisi waktu, Kecerdasan berpikir, Berorganisasi, dan Melatih kemampuan menulis.

D. Kerangka Berpikir

Hasil belajar yang dimaksud adalah suatu proses yang sistematis yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi dari program pembelajaran yang mengacu pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Metode memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi metode dan materi juga disesuaikan dengan perkembangan anak, sehingga kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Untuk mencapai tujuan dan mendapatkan hasil yang maksimal harus ditunjang dengan perangkat yang bagus juga. 

SDN Sukasari 1 Desa Sukasari Kec. Pulosari Kab. Pandeglang merupakan salah satu sekolah yang memiliki problematika hasil belajar IPS belum mencapai maksimal yaitu sebagian besar siswa masih mendapatkan nilai di bawah 60, dari 27 siswa terdapat 15 orang siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPS diketahui bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu kendala utama adalah partisifasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) beraneka ragam, kurangnya antusias siswa untuk belajar siswa lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pendapat, dan cenderung malas sehingga mengakibatkan hasil belajar siwa tergolong rendah. 

Hal ini dikarenakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, penyampaian materi pelajaran dilakukan dengan metode konvensional yaitu ceramah, penuturan secara lisan atau tulisan tentang materi yang akan diajarkan sedangkan siswa tinggal menerima begitu saja sebagaimana yang dijelaskan oleh guru dan untuk mengetahui sejauh mana daya serap siswa, biasanya guru melakukan tanya jawab serta memberikan tugas dalam mencapai tujuan kompetensi. Jadi, komunikasi antara guru dan siswa terkesan searah, misalnya guru menerangkan, siswa mendengarkan, guru mendikte dan siswa mencatat.

Problem Based Instruction (PBI) merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang memiliki lima tahapan utama, yang dimulai dengan tahap mengorientasikan siswa pada masalah dan diakhiri dengan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inquiri dan dialog untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir. Melalui pemilihan strategi pembelajaran tersebut diharapkan sumber informasi yang diterima siswa dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu khususnya mata pelajaran IPS. Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) untuk mata pelajaran IPS di SDN Sukasari 1 Pulosari Pandeglang diharapkan lebih efektif dan hasil belajar IPS siswa meningkat. 
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